
 

 

 

 Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Pembelajaran Diskusi  

Berbasis Pola Argumentasi Toulmin untuk Melatihkan  

Keterampilan Argumentasi dan Berpikir Kritis 

Rila Putri Anasty Mellenia dan  Setyo Admoko* 

Pendidikan Fisika, FMIPA, Universitas Negeri Surabaya, Indonesia 

*setyoadmoko@unesa.ac.id 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

pembelajaran diskusi berbasis pola argumentasi Toulmin untuk melatihkan keterampilan 

argumentasi ilmiah dan berpikir kritis serta mengetahui validitas, keparaktisan, dan 

keefektifan LKPD yang telah dikembangkan. Metode Research & Development (R&D) 

digunakan dengan model penelitian pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE 

(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek penelitian yaitu 10 

peserta didik kelas XI. Objek penelitian yaitu LKPD pembelajaran diskusi berbasis pola 

argumentasi Toulmin. Instrumen penelitian antara lain lembar validasi LKPD, lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran, angket respon peserta didik, serta soal pretest dan 

posttest. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Validitas LKPD berkategori sangat valid 

dengan persentase 90%. 2) LKPD yang telah dikembangkan dinyatakan praktis 

berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran berkategori sangat praktis 

dengan persentase 88% dan berdasarkan hasil respon peserta didik berkategori praktis 

dengan persentase 77%. 3) Skor rata-rata N-gain adalah 0,6 berkategori sedang, dapat 

dikatakan bahwa LKPD efektif dalam meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah dan 

berpikir kritis peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa LKPD pembelajaran diskusi 

berbasis pola argumentasi Toulmin untuk melatihkan keterampilan argumentasi ilmiah dan 

berpikir kritis dinyatakan valid, efektif, dan praktis, sehingga dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran fisika kedepannya. Pengembangan LKPD sejenis pada materi fisika dengan 

karakteristik yang sama dapat dilakukan lagi untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan argumentasi ilmiah. 

 

Kata Kunci: Argumentasi Ilmiah; Berpikir Kritis; Lembar Kerja Peserta Didik; 

Pembelajaran Diskusi   

Abstract 

This study aims to develop discussion learning worksheets based on Toulmin's 

argumentation pattern to train scientific argumentation skills and critical thinking and to 

know the validity, practicality, and effectiveness of the worksheets that have been 

developed. The Research & Development (R&D) method is used with the development 

research model adopted, namely ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). The object of research is 10 11th students. The research subject is discussion 

learning worksheets based on Toulmin's argumentation pattern. The research instruments 

include student worksheets validation sheets, learning implementation observation sheets, 

student response questionnaires, as well as pretest and posttest questions. The results of 

this study indicate: 1) The validity of the worksheets is categorized as very valid with a 

percentage of 90%. 2) Student worksheets that has been developed is declared practical 
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based on the results of observations of the implementation of learning are in the very 

practical category with a percentage of 88% and based on the results of student responses 

are in the practical category with a percentage of 77%. 3) The average N-gain score is 0.6 

in the medium category, it can be said that the worksheets is effective in improving 

students' scientific argumentation and critical thinking skills. It can be said that the 

discussion worksheet based on Toulmin's argumentation pattern to train scientific 

argumentation and critical thinking skills is declared valid, effective, and practical, so that 

it can be used in future physics learning. The development of similar student worksheets 

on physics material with the same characteristics can be done again to improve critical 

thinking skills and scientific argumentation. 
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PENDAHULUAN 

Sesuai dengan kompetensi keterampilan 

pada abad-21, salah satu keterampilan 

yang penting untuk dilatihkan pada abad 

ini adalah keterampilan berpikir kritis. 

Berpikir kritis merupakan sebuah proses 

berpikir yang dilakukan dengan penuh 

pertimbangan yang rasional untuk 

menetapkan hal yang akan dipercaya 

atau dilakukan (Ennis, 2018). Peserta 

didik membutuhkan keterampilan 

berpikir kritis pada kehidupan personal 

dan profesionalnya (Bezanilla et al., 

2019). Pemikiran kritis membantu 

seseorang untuk menganalisis dengan 

kritis pembelajaran yang dilakukan serta 

dapat membantu dalam 

mengembangkan keahlian 

profesionalnya (Phan, 2010). 

Melatihkan keterampilan berpikir kritis 

merupakan upaya yang penting untuk 

dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan melibatkan peserta didik 

dalam argumentasi dapat mendorong 

pemikiran kritis peserta didik. 

Argumentasi ilmiah dapat dikatakan 

sebagai kemampuan seseorang untuk 

menata suatu gagasan yang dilengkapi 

dengan fakta serta pertimbangan yang 

masuk akal dengan tujuan untuk 

meyakinkan perilaku, mempertahankan 

gagasan dan meyakinkan orang lain 

(Suraya et al., 2019). Keterlibatan dalam 

argumentasi dapat mendorong 

pemikiran kritis dalam pembelajaran 

sains (Bathgate et al., 2015). Seperti 

yang telah dideskripsikan oleh Toulmin, 

argumen merupakan pergerakan dari 

data melalui warrant hingga menjadi 

sebuah klaim atau kesimpulan 

(Ehninger, 1960). Selain ketiga 

komponen tersebut (data, warrant, dan 

klaim), Toulmin menyadari tiga 

komponen argumen lainnya yaitu 

backing, rebuttal, dan qualifier 

(Ehninger, 1960). Toulmin’s 

Argumentation Pattern (TAP) 

menggambarkan sifat dari suatu 

argumen dalam hal data, warrant, claim, 

backing, rebuttal, dan qualifier (Sibel 

Erduran et al., 2004). Pada penelitian 

oleh Erduran tahun 2004, TAP 
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digunakan untuk mengobservasi 

argumentasi pada pembelajaran dan 

diskusi di dalam kelas di antara guru dan 

siswa, dan pada kelompok kecil diskusi 

di antara siswa  (Sibel Erduran et al., 

2004).  

Sehingga dibutuhkan bahan ajar 

yang dapat mendukung pembelajaran 

serta dapat melatih kemampuan 

argumentasi ilmiah dan berpikir kritis 

peserta didik. Bahan ajar yang bisa 

menunjang pelaksanaan pembelajaran 

adalah LKPD. LKPD mengoptimalkan 

aktivitas peserta didik dan 

mempermudah peserta didik untuk 

menangkap materi pembelajaran 

(Laksana et al., 2020). Pembelajaran 

diskusi dapat diterapkan untuk 

melatihkan argumentasi. Salah satu 

permasalahan saat mengajarkan 

argumentasi di kelas sains adalah bahwa 

argumentasi merupakan peristiwa yang 

melibatkan lebih dari satu orang 

(Osborne et al., 2004). Keterlibatan 

semua peserta didik dibutuhkan dalam 

kegiatan pembelajaran. Dibutuhkan 

pengkondisian supaya semua peserta 

didik bisa terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran 

diskusi mementingkan keterlibatan aktif 

peserta didik dan dalam model ini 

mereka didorong untuk mampu 

mengemukakan pendapatnya mengenai 

suatu permasalahan dan menghargai 

pendapat orang lain (Deta & Suprapto, 

2012). 

Salah satu topik di dalam fisika 

yang membutuhkan keterampilan 

berpikir kritis adalah fluida statis. 

Penerapan dari materi fluida statis ini 

sering ditemukan dalam kehidupan. 

Masih banyak ditemukan peserta didik 

yang belum menguasai konsep tentang 

fluida statis. Penelitian (Berek et al., 

2016) menunjukkan adanya indikasi 

miskonsepsi, dimana peserta didik 

berpikir bahwa benda tidak mengalami 

gaya angkat ke atas saat tenggelam dan 

banyaknya air dalam kontainer 

mempengaruhi besarnya gaya angkat. 

Selain itu, hasil analisis awal yang 

dilakukan di SMA Negeri 18 Surabaya 

saat peneliti melakukan kegiatan 

Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PLP), dapat diketahui bahwa penilaian 

harian pada topik fluida statis, peserta 

didik mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 52. Kesulitan peserta didik 

dalam memahami konsep fluida statis 

ini menandakan keterampilan berpikir 

kritis yang masih rendah karena mereka 

tidak menyadari akan kesalahan konsep 

yang mereka miliki (Rosdiana et al., 

2019). 

Telah ditemukan penelitian 

sebelumnya dengan topik yang sama. 

Penelitian oleh Rensi Purnama Sari 

mengenai pengembangan LKPD 

scientific approarch untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik SMA. Penelitian 

tersebut berhasil menghasilkan produk 

berupa LKPD dengan persentase 

validitas yaitu 88,5% dalam kategori 

sangat baik. Belum dilakukan uji coba 

untuk mengimplementasikan LKPD 

dalam pembelajaran (Sari et al., 2021). 

Penelitian oleh Rahayu yang telah 

mengembangkan LKPD berbasis 

argumentasi. LKPD dalam penelitian 

tersebut telah diuji coba secara terbatas 

dan terbukti adanya pengaruh 

penggunaan LKPD tersebut terhadap 

kemampuan argumentasi peserta didik 

(Rahayu et al., 2020). Penelitian oleh 

Aulia Itsnaini Salsabela yang 

mengembangkan LKPD berbasis 

Argument Driven Inquiry untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. LKPD pada penelitian 

tersebut telah dinyatakan layak 

berdasarkan aspek penyajian, bahasa, 

isi, dan karakter LKPD yang melatihkan 

berpikir kritis dan berdasarkan 

Argument Driven Inquiry (Salsabela, 

2020). Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah 

pada LKPD menggunakan model 

pembelajaran diskusi yang berbasis pola 
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argumentasi Toulmin serta topik fisika 

yang diajarkan yaitu fluida statis. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan 

LKPD Pembelajaran Diskusi Berbasis 

Pola Argumentasi Toulmin untuk 

Melatihkan Keterampilan Argumentasi 

dan Berpikir Kritis”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan LKPD yang 

dikembangkan. LKPD yang ditawarkan 

oleh penulis merupakan salah satu solusi 

yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran fisika, sehingga pembaca 

dapat lebih mudah memahami materi 

fisika dengan LKPD yang telah 

dikembangakan. LKPD yang 

dikembangkan diharapkan dapat 

melatihkan kemampuan argumentasi 

ilmiah dan keterampilan berpikir kritis 

serta dapat dimanfaatkan dalam kegiatan 

belajar di sekolah, khususnya pada mata 

pelajaran fisika materi fluida statis.  

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Research & 

Development (R&D). Dengan metode 

ini peneliti dapat menghasilkan suatu 

produk dan menguji efektivitas produk 

yang telah dikembangkan (Sugiyono, 

2012). Model penelitian pengembangan 

yang dilakukan yaitu ADDIE (Analyze, 

Design, Development, Implementation, 

Evaluation).  Produk yang dihasilkan 

adalah LKPD fluida statis model 

pembelajaran diskusi berbasis pola 

argumentasi Toulmin. 

Peneliti melakukan 5 tahapan 

berdasarkan model penelitian 

pengembangan ADDIE. Tahapan yang 

pertama (1) Tahap analisis (analyze) 

yaitu analisis permasalahan dan 

kebutuhan peserta didik, (2) Tahap 

design yaitu tahap perancangan awal 

LKPD dimana peneliti mengkaji materi 

dan konten LKPD, (3) Tahap 

pengembangan (development) yaitu 

pembuatan LKPD dan validasi oleh 2 

validator, (4) Tahap implementasi 

(implementation) yaitu tahap uji coba 

LKPD yang telah dikembangkan pada 

10 peserta didik SMA Negeri 18 

Surabaya, (5) Tahap evaluasi 

(evaluation) dimana peneliti 

mengevaluasi LKPD berdasarkan hasil 

angket respon peserta didik dan 

observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

Sepuluh peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 18 Surabaya menjadi 

subjek penelitian.  Objek penelitian ini 

adalah LKPD fluida statis model 

pembelajaran diskusi berbasis pola 

argumentasi Toulmin. Pola argumentasi 

yang dilatihkan pada LKPD adalah 

klaim, data, warrant, dan backing. 

Indikator keterampilan berpikir kritis 

yang dilatihkan adalah focus, reason, 

dan interference. LKPD divalidasi oleh 

2 dosen fisika. 

Instrumen yang digunakan untuk 

pengambilan data validitas LKPD 

adalah lembar validitas LKPD. LKPD 

dinyatakan valid apabila persentase skor 

validasinya minimal 61%. Hasil yang 

didapatkan disesuaikan dengan kriteria 

skor validitas yang terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Kriteria skor validasi 

Persentase Skor 

(%) 
Kriteria 

0% - 20% Sangat tidak valid 

21% - 40% Tidak valid 

41% - 60% Cukup valid 

61% - 80% Valid 

81% - 100% Sangat valid 

 

Data kepraktisan LKPD didapatkan 

menggunakan instrumen lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran 

oleh guru dan calon guru fisika dengan 

skala likert. Semua pernyataaan pada 

angket respon peserta didik merupakan 

pernyataan positif. Adapun skala likert 

yang digunakan terlihat pada Tabel 2. 

LKPD dikatakan praktis apabila 

persentase skor kepraktisannya 61% ke 

atas. 
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Tabel 2 Skala angket respon peserta 

didik 

Respon Peserta Didik Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Keefektifan LKPD dapat diketahui 

melalui hasil pretest dan posttest peserta 

didik. Nilai tersebut dapat dipakai untuk 

mengetahui skor N-gain. LKPD 

dinyatakan efektif apabila skor N-gain 

menunjukkan kriteria sedang atau tinggi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian yang telah dilakukan berhasil 

mengembangkan LKPD yang diuji 

cobakan secara terbatas pada peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 18 

Surabaya. LKPD yang dikembangkan 

mampu untuk melatihkan pemikiran 

kritis serta argumentasi ilmiah peserta 

didik khususnya pada topik fluida statis. 

Lima tahapan telah dilakukan sesuai 

dengan model penelitian ADDIE. 

 

Tahap Analisis (analyze) 

Tahap ini dilakukan ketika peneliti 

melaksanakan kegiatan Pengenalan 

Lapangan Persekolahan di SMA Negeri 

18 Surabaya. Peneliti berkesempatan 

untuk menjadi pengajar mata pelajaran 

fisika kelas XI selama kurang lebih 1 

semester.  Selama kegiatan tersebut, 

peneliti menganalisis kebutuhan guru 

dan peserta didik, menganalisis 

karakteristik peserta didik, serta 

menganalisis materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

diketahui bahwa pada penilaian harian 

topik fluida statis, peserta didik 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 52, 

serta selama kegiatan pembelajaran 

belum menggunakan LKPD untuk 

menunjang keterlaksanaan pembelajaran 

di sekolah. 

 

Tahap Design 

Tahap ini merupakan tahap perancangan 

awal LKPD dimana peneliti mengkaji 

materi dan konten LKPD.  Rancangan 

konten LKPD pembelajaran diskusi 

berbasis pola argumentasi Toulmin 

meliputi halaman sampul, pendahuluan, 

tujuan pembelajaran, petunjuk dalam 

menggunakan LKPD, rangkuman 

tentang pola argumentasi Toulmin, 

kegiatan yang melatihkan keterampilan 

berpikir kritis dan argumentasi ilmiah, 

percobaan tentang tekanan hidrostatis 

dan Hukum Archimedes, serta latihan 

soal terbimbing dan mandiri.  

Bagian video fenomena untuk 

melatihkan indikator keterampilan 

berpikir kritis focus  tertera pada Gambar 

1.

 

 
Gambar 1 Bagian video fenomena untuk melatihkan indikator keterampilan berpikir kritis 

focus 

 

Gambar 1 menunjukkan bagian 

pertanyaan tentang indikator berpikir 

kritis focus, dimana pada indikator focus 

peserta didik memutuskan tentang apa 
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yang diyakini dengan memfokuskan 

pada perntanyaan yang terdapat di dalam 

soal (Affandy et al., 2019). Peserta didik 

diharapkan mampu untuk menanggapi 

serta memahami fenomena yang 

diberikan. Kegiatan membentuk 

argumentasi sesuai dengan pola 

argumentasi Toulmin tertera pada 

Gambar 2. 

 

  
 

 
 

Gambar 2 Kegiatan membentuk argumentasi sesuai dengan pola argumentasi Toulmin 

 

Gambar 2 menunjukkan bagian 

LKPD yang melatihkan keterampilan 

argumentasi ilmiah dan indikator 

berpikir kritis reason. Pada bagian ini 

peserta didik berlatih untuk memberikan 

argumentasi dengan pola argumentasi 

Toulmin (klaim, data, warrant, dan 

backing) tentang fenomena Hukum 

Pascal dan Hukum Archimedes. Telah 

terbukti bahwa dengan berlatih, peserta 

didik akan dapat membuat kemampuan 

argumentasinya menjadi semakin baik 

(Driver et al., 2000). Indikator 7berpikir 

kritis reason adalah dimana peserta didik 
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dapat memberikan alasan yang 

mendukung pernyataannya berdasarkan 

fakta-fakta yang terdapat di dalam soal 

(Affandy et al., 2019). Peserta didik 

diharapkan mampu untuk membuat 

pernyataan mengenai fenomena dan 

dilengkapi dengan bukti-bukti yang 

mendukung pernyataan yang telah 

dibuat. Indikator ini dapat dilatihkan 

dengan melibatkan peserta didik dalam 

argumentasi. Argumentasi ilmiah dapat 

dikatakan sebagai keahlian seorang 

melaksanakan proses penataan suatu 

pernyataan yang diiringi dengan fakta 

serta dasar yang masuk akal dengan 

tujuan untuk mempertahankan gagasan, 

dan meyakinkan orang lain. (Suraya et 

al., 2019). 
Bagian percobaan di dalam LKPD tertera 

pada Gambar 3. 

  
Gambar 3 Bagian percobaan di dalam LKPD 

 

Gambar 3 menunjukkan bagian 

percobaan di dalam LKPD. Percobaan 

dilakukan dengan menggunakan PhET. 

Percobaan yang dilakukan adalah pada 

topik tekanan hidrostatis dan Hukum 

Archimedes. Peserta didik diharapkan 

untuk dapat mengambil kesimpulan yang 

tepat berdasarkan data-data yang telah 

didapatkan. Hal ini dapat melatihkan 

indikator berpikir kritis interference. 

Indikator keterampilan berpikir kritis 

interference adalah dimana peserta didik 

membuat kesimpulan yang kuat dan 

beralasan (Affandy et al., 2019). 

 

Tahap Development 

Pada tahap pengembangan ini telah 

dilakukan perbaikan LKPD berdasarkan 

masukan dari kedua validator serta 

validasi LKPD oleh kedua validator. 

Revisi dilakukan pada bagian fenomena 

untuk melatihkan indikator keterampilan 

berpikir kritis focus. Gambar fenomena 

diubah menjadi gambar nyata (bukan 

ilustrasi) serta ditambahkan tautan 

pendek dan QR Code video fenomena 

untuk memudahkan peserta didik. Selain 

menambahkan QR Code pada video 

fenomena, QR Code juga ditambahkan 

pada bagian percobaan untuk tautan 

PhET. Perbedaan bagian fenomena 

sebelum dan sesudah direvisi terlihat 

pada Gambar 4.  
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(a)                                                                               (b) 

 

Gambar 4 (a) bagian fenomena sebelum direvisi, (b) bagian fenomena setelah direvisi 

 

Selain revisi pada bagian fenomena, 

revisi juga dilakukan pada bagian data 

percobaan. Data pada percobaan tekanan 

hidrostatis perlu ditambakan. Awalnya 

hanya 3 data yang diambil oleh peserta 

didik, menjadi 10 data atau 10 kali 

pergantian variabel manipulasi. 

Menurut Salirawati dalam (Mahjatia, 

Susilowati, and Miriam 2021) suatu 

LKPD dapat dikatakan layak apabila 

memenuhi 3 syarat, yaitu syarat didaktik, 

syarat konstruktif, dan syarat teknis. 

Syarat didaktik yaitu syarat dimana 

LKPD memenuhi asas-asas 

pembelajaran yang efektif (Salirawati, 

2006). Syarat konstruktif yaitu syarat 

yang berkaitan dengan kebahasaan, 

rangkaian kalimat, kosakata, tingkat 

kesukaran dan kejelasan LKPD (Aini et 

al., 2019). Syarat  teknis yaitu syarat 

yang berkaitan dengan  penyajian LKPD, 

seperti gambar, tulisan,  serta 

penampilan LKPD (Aini et al., 2019). 

Hasil validasi LKPD terlihat pada Tabel 

3. 

 

Tabel 3 Validitas LKPD 

Aspek Persentase rata-rata 

(%) 

Kategori 

Didaktik 88 Sangat valid 

Konstruksi 93 Sangat valid 

Teknis 90 Sangat valid 

Rata-rata Persentase Keseluruhan 90  

Validitas 90 (Sangat valid)  

 

Syarat didaktif pada Tabel 3 terdiri 

dari beberapa aspek antara lain, 

mencakup sebagian konsep utama, 

kesesuaian dengan model pembelajaran, 

kebenaran isi/materi, kegiatan pada 

LKPD melatihkan keterampilan 

argumentasi ilmiah, dan kegiatan pada 

LKPD melatihkan indikator 

keterampilan berpikir kritis focus, 

reason, dan interference. Hasil dari 

aspek syarat didaktif mendapatkan 

persentase sebesar 88% berkategori 

sangat valid. Hal ini telah sesuai dengan 

pernyataan Das Salirawati bahwa syarat 

didaktif meliputi beberapa hal seperti 

LKPD memiliki beragam variasi 

aktivitas peserta didik serta dapat 

menumbuhkan komunikasi sosial peserta 

didik (Salirawati, 2006). Dalam LKPD 

yang telah dikembangkan terdapat 

beberapa kegiatan seperti membuat 

argumentasi tentang fenomena fluida 

statis, kegiatan percobaan tentang 

Hukum Archimedes dan tekanan 

hidrostatis. Pembelajaran harus 

memberikan kesempatan pada peserta 
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didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

berpikir melalui permasalahan dan 

mengembangan argumen mereka sendiri 

(Driver et al., 2000). Peserta didik 

berdiskusi secara berkelompok untuk 

membentuk argumentasi mengenai 

fenomena fluida statis. Membagi peserta 

didik dalam kelompok kecil dan 

mengarahkan mereka untuk 

memperdebatkan suatu isu, mereka dapat 

membantah bukti yang tidak mendukung 

teori, hal tersebut membutuhkan 

pemikiran dan mengembangkan 

pemikiran kritis mereka (Osborne et al., 

2004). Proses argumentasi dapat 

menumbuhkan keahlian komunikasi 

serta keterampilan kognitif peserta didik 

(Aini et al., 2019). LKPD yang 

dikembangkan telah menerapkan 

langkah-langkah pembelajaran diskusi. 

Dengan berdebat dan berdiskusi bersama 

orang lain akan memungkinkan adanya 

makna baru dalam berargumentasi, 

dimana argumen akan diuji dengan 

sanggahan ataupun kontra argumen 

(Osborne, 2010). Model pembelajaran 

diskusi melibatkan peserta didik dalam 

argumentasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan kesepakatan bersama 

mengenai suatu persoalan (Irvan & 

Admoko, 2020). Untuk mengembangkan 

pemikiran kritis, kegiatan pembelajaran 

harus dilakukan dengan tepat dan 

berdasarkan prinsip pembelajaran aktif 

(Bezanilla et al., 2019). Seorang pemikir 

kritis bersedia untuk masuk ke dalam 

percakapan, memperbolehkan keyakinan 

mereka dicermati orang lain dan 

kemauan mereka untuk memperhatikan 

keyakinan orang lain (Kuhn, 2019). 

Syarat kosntruksi pada validasi 

LKPD terdiri dari beberapa aspek antara 

lain, aspek kebahasaan, rangkaian 

kalimat yang sederhana, memiliki tujuan 

pembelajaran yang jelas, dan kejelasan 

petunjuk dan arahan. Hasil dari aspek 

syarat konstruksi menunjukkan bahwa 

aspek kebahasaan dalam LKPD telah 

sesuai dengan kaidah dan kesederhanaan 

kalimat dapat memudahkan peserta didik 

untuk memahami penejelasan-penjelasan 

serta kegiatan yang ada di dalam LKPD. 

Peserta didik dapat lebih memahami 

tujuan yang akan dicapai karena terdapat 

tujuan pembelajaran yang jelas pada 

LKPD. Peserta didik akan dapat 

memeriksa secara mandiri sejauh mana 

mereka telah mencapai tujuan 

pembelajaran apabila mereka memahami 

tujuan pembelajaran dengan baik 

(Anisah, 2021). Dalam LKPD juga 

terdapat petunjuk dan arahan yang jelas 

sehingga memudahkan peserta didik 

untuk menggunakan dan mengerjakan 

LKPD. 

Syarat teknis pada validasi LKPD 

terdiri dari beberapa aspek antara lain, 

kesesuaian jenis dan ukuran huruf, 

tampilan LKPD mempermudah peserta 

didik dalam belajar, dan daya tarik atas 

penampilan LKPD. Hasil validasi dari 

syarat teknis mendapatkan persentase 

sebesar 90% yang masuk dalam kategori 

sangat valid. Jenis dan ukuran huruf di 

dalam LKPD terbaca dengan baik 

sehingga memudahkan peserta didik 

dalam membaca LKPD. Pilihan jenis 

huruf yang digunakan di dalam LKPD 

adalah Arial dan ukuran huruf 12. 

Keseluruhan tampilan dan daya tarik 

LKPD mempermudah kegiatan belajar 

serta dapat menimbulkan motivasi 

belajar. LKPD yang sistematis dan 

menarik dapat mendukung peserta didik 

dalam belajar mandiri maupun bersama 

kelompok (Barlenti et al., 2017). Peserta 

didik lebih fokus untuk menyimak 

pembelajaran di dalam kelas apabila 

desain LKPD tampak menarik (Laksana 

et al., 2020). 

Berdasarkan hasil validasi LKPD 

didapatkan rata-rata persentase 

keseluruhan sebesar 90% berkategori 

sangat valid. Sehingga LKPD  

dinyatakan valid dan memenuhi syarat 

kelayakan LKPD sehingga layak 

diimplementasikan dalam pembelajaran 

fluida statis. 

 

Tahap Implementasi (implementation) 
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Setelah LKPD dikatakan valid dan layak 

digunakan dalam pembelajaran, LKPD 

diuji cobakan secara terbatas pada 10 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 18 

Surabaya. Pembelajaran dilakukan dalam 

dua kali pertemuan. Materi tekanan 

hidrostatis dan Hukum Pascal pada 

pertemuan pertama dan pada pertemuan 

kedua membahas tentang Hukum 

Archimedes. 

Sebelum pertemuan pertama 

dilaksanakan, peserta didik diberi soal 

pretest terlebih dahulu. Setelah kedua 

pertemuan terlaksana, peserta didik 

mengerjakan soal posttest. Pretest dan 

posttest terdiri dari 8 soal esai. Empat 

soal tipe argumentasi dan empat soal 

berpikir kritis. Hasil pretest dan posttest 

dipergunakan untuk menghitung skor N-

gain. Efektivitas LKPD dapat diketahui 

dari skor N-gain yang terlihat pada Tabel 

4. 

Tabel 4 Hasil perhitungan nilai N-gain 

Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest N-gain Kategori 

35 76 0,6 Sedang 

    

Didapatkan rata-rata skor N-gain 

0,6 dalam kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa LKPD 

pembelajaran diskusi berbasis pola 

argumentasi Toulmin yang telah 

dikembangkan efektif untuk 

meningkatkan keterampilan argumentasi 

ilmiah dan berpikir kritis peserta didik. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

(Rahayu et al., 2020) bahwa LKPD 

berpola claim, data, dan warrant mampu 

meningkatkan keterampilan argumentasi 

peserta didik. Argumentasi peserta didik 

dapat meningkat apabila menerapkan 

model pembelajaran diskusi tipe buzz 

group (Hikmah & Suprapto, 2019). 

Argumentasi sebagai elemen penting 

dalam pembelajaran sains dengan 

melibatkan peserta didik dalam tujuan 

konseptual dan epistemik, serta sebagai 

praktik penilaian formatif oleh guru, 

dapat membantu pemikiran dan 

penalaran ilmiah terlihat (Duschl & 

Osborne, 2002). Argumentasi ikut serta 

dalam kajian komunikasi, diskusi, 

pendidikan terlebih pada proses berpikir 

tingkat tinggi terutama berpikir kritis, 

serta merupakan bagian dari sains (S. 

Erduran & Jimenez-Aleixandre, 2007). 

 

Tahap Evaluasi (evaluation) 

Setelah LKPD diimplementasikan, tahap 

terakhir dalam pengembangan LKPD 

adalah evaluasi. LKPD yang telah 

dikembangkan dievaluasi berdasarkan 

hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dan hasil angket respon 

peserta didik. Hasil tersebut dapat 

digunakan untuk menguji kepraktisan 

LKPD. 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

Observasi dilakukan oleh 2 observer 

yaitu guru fisika SMA Negeri 18 

Surabaya dan mahasiswa semester 8 

Pendidikan Fisika Universitas Negeri 

Surabaya.  Lembar observasi dibuat 

berdasarkan langkah-langkah 

pembelajaran diskusi. Hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran terlihat 

pada tabel 5. 

Tabel 5 Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

Tahap Jumlah 

Aspek 

Persentase rata-rata 

(%) 

Kategori 

Tahap 1 7 89 Sangat praktis 

Tahap 2 3 90 Sangat praktis 

Tahap 3 5 90 Sangat praktis 

Tahap 4 2 90 Sangat praktis 

Tahap 5 3 83 Sangat praktis 

Rata-rata Persentase Keseluruhan  88 (Sangat praktis)  



 

 

 

Mellenia & Admoko/Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika 6 (2) 2022 313-327 

323 

 

Pada tahap 1, hasil observasi 

menunjukkan persentase sebesar 89%. 

Hal ini menunjukkan bahwa tahap 1 

terlaksana dengan baik. Peneliti telah 

melakukan apersepsi, motivasi, 

menyampaikan tujuan, serta menyiapkan 

peserta didik untuk melakukan diskusi 

seperti membentuk kelompok peserta 

didik dan membagikan bahan ajar 

(LKPD dan handout) pada awal 

pembelajaran. Pada tahap 2, hasil 

observasi menunjukkan persentase 

sebesar 90%. Hal ini menunjukkan 

bahwa tahap 2 pembelajaran terlaksana 

dengan baik. Pada tahap 2 peneliti 

menjelaskan jalannya diskusi yang akan 

dilakukan, menjelaskan aturan-aturan 

diskusi, dan menjelaskan kegiatan-

kegiatan yang ada di LKPD. Pada tahap 

3, hasil observasi menunjukkan 

persentase sebesar 90%. Hal ini 

menunjukkan bahwa tahap 3 terlaksana 

dengan baik. Pada tahap 3 pembelajaran, 

peneliti menjadi moderator berjalannya 

diskusi peserta didik. Pada tahap 3 

peserta didik berdiskusi untuk 

membentuk argumentasi mengenai topik 

yang terdapat di dalam LKPD serta 

melakukan percobaan tekanan hidrostatis 

dan Hukum Archimedes. Pada tahap 4, 

hasil observasi menunjukkan persentase 

sebesar 90%. Hal ini menunjukkan 

bahwa tahap 4 terlaksana dengan baik. 

Pada tahap 4 peneliti menjelaskan makna 

diskusi serta mendorong peserta didik 

untuk mengutarakan pertanyaan apabila 

masih ada yang belum dipahami selama 

proses berjalannya diskusi. Pada tahap 5, 

hasil observasi menunjukkan persentase 

sebesar 83%. Hal ini menunjukkan 

bahwa tahap 3 terlaksana dengan baik. 

Pada tahap 3 peneliti melakukan tanya 

jawab mengenai pengalaman peserta 

didik dalam belajar, membantu peserta 

didik menyimpulkan pembelajaran, dan 

mengakhiri pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dengan 

rata-rata persentase keseluruhan sebesar 

88%, LKPD pembelajaran diskusi 

berbasis pola argumentasi Toulmin 

praktis dan dapat digunakan sebagai 

bahan ajar dalam pembelajaran fisika. 

Penerapan pembelajaran diskusi tipe 

buzz group berpengaruh pada prestasi 

belajar peserta didik (Rahmayanti et al., 

2014). LKPD berbasis pola argumentasi 

Toulmin merupakan pengembangan 

bahan ajar yang baru dan lebih 

terstruktur dibanding dengan LKPD 

lainnya (Devy et al., 2020). 

 

Angket Respon Peserta Didik 

Kepraktisan LKPD juga dapat dilihat 

dari hasil angket respon yang diisi oleh 

peserta didik setelah pembelajaran 

selesai. Diagram hasil angket terlihat 

pada Gambar 5. 
 

 
Gambar 5 Diagram respon peserta didik 
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Pada aspek isi menunjukkan 

persentase 78%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan-kegiatan yang ada di 

dalam LKPD membantu peserta didik 

dalam mempelajari fluida statis. Pada 

aspek penyajian mendapatkan persentase 

79%. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyajian LKPD menarik bagi peserta 

didik dan diminati peserta didik. Sesuai 

dengan pernyataan Prastowo dalam 

(Wati & Yuliani, 2020) bahwa LKPD 

merupakan bahan ajar yang paling 

diminati peserta didik dan dapat 

mendorong peserta didik untuk terlibat 

dalam kegiatan belajar di kelas. Pada 

aspek kebahasaan dan penulisan 

mendapatkan persentase 74%. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 

dan penulisan LKPD memudahkan 

peserta didik untuk menggunakan 

LKPD.  

Berdasarkan hasil dari angket 

respon peserta didik, LKPD 

pembelajaran diskusi berbasis pola 

argumentasi Toulmin berkategori praktis 

dengan persentase rata-rata keseluruhan 

yaitu 77%. Menurut Andriani, Saparini, 

dan Akhsan dalam (Mahjatia et al., 

2021) dengan peserta didik memberikan 

respon, kita menjadi lebih tahu pendapat 

mereka mengenai senang atau tidak 

senangnya mereka terhadap suatu aspek 

di dalam pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

LKPD pembelajaran diskusi berbasis 

pola argumentasi Toulmin untuk 

melatihkan keterampilan argumentasi 

ilmiah dan berpikir kritis dinyatakan 

valid, efektif, dan praktis berdasarkan 

persentase validitas LKPD 90% 

berkategori sangat valid, persentase 

kepraktisan berdasarkan observasi 

keterlaksanaan pembelajaran sebesar 

88% kategori sangat praktis, persentase 

kepraktisan berdasarkan respon peserta 

didik sebesar 77% kategori praktis, dan 

skor N-gain sebesar 0,6 kategori sedang, 

sehingga dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran fisika kedepannya. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan LKPD pembelajaran 

diskusi berbasis pola argumentasi 

Toulmin pada materi fisika fluida statis 

yang diuji cobakan secara terbatas. 

LKPD sejenis dengan karakteristik yang 

sama dapat dikembangkan lebih luas lagi 

dan diuji cobakan pada kelompok besar 

untuk melatihkan keterampilan 

argumentasi ilmiah dan berpikir kritis 

pada penelitian selanjutnya. 
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